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Poster wisata berisi ajakan dengan menggunakan tanda-tanda berupa teks 

dan juga gambar visual yang menarik untuk diteliti. Penelitian ini 

berupaya untuk melihat pemaknaan verbal dan visual pada poster wisata 

digital di Bangkalan, Madura. Penelitian dengan desain deskriptif 

kualitatif ini dilakukan dengan menggunakan teknik pengumpulan data 

berupa dokumentasi dari poster digital yang ada di Bangkalan, Madura. 

Poster wisata digital yang diteliti sebanyak 3 buah dan telah diunggah ke 

media sosial (FB, IG, dan Tiktok). Poster wisata digital dilengkapi dengan 

penggunaan 3 bahasa (Madura, Indonesia, dan Inggris) dan juga desain 

gambar yang menarik yang menggambarkan kearifan lokal masyarakat 

Madura. Penelitian dengan menggunakan pendekatan teori Semiotik 

Saussure ini menunjukkan hasil bahwa tampilan visual dan verbal pada 

poster memberikan informasi yang jelas terkait ajakan untuk mengunjungi 

tempat wisata di Bangkalan. 

 

The Meaning of Signs on Digital Posters as Tourism Promotion 

Media: Saussure's Semiotic Approach 

Tourist posters contain invitations using signs in the form of text and also 

visual images that are interesting to examine.This research attempts to 

look at the verbal and visual meaning of digital tourist posters in 

Bangkalan, Madura. This research with a qualitative descriptive design 

was carried out using data collection techniques in the form of 

documentation from digital posters in Bangkalan, Madura. There were 3 

digital tourist posters researched and uploaded to social media (FB, IG, 

and Tiktok). Digital tourist posters are equipped with the use of 3 

languages, (Madurese, Indonesian and English) and also attractive image 

designs that depict the local wisdom of the Madurese people. Research 

using Saussure's semiotic theory approach shows the results that the 

visual and verbal displays on the poster provide clear information 

regarding the invitation to visit tourist attractions in Bangkalan.  
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PENDAHULUAN 

Poster digital sebagai media informasi sangat diperlukan sebagai upaya untuk 

meningkatkan jumlah wisatawan di Bangkalan, Madura. Media sosial saat ini 

telah berkembang pesat di kalangan masyarakat (Patriansah dkk., 2021). Salah 

satu sarana untuk menyebarkan poster adalah media sosial. Media sosial mengacu 

pada penggunaan platform yang ditandai dengan adanya aktivitas online 

(Kurniasih, 2016). Sebuah poster dibuat dengan gambar menarik dan tulisan yang 

memiliki makna (Ramalia dkk., 2016). Dalam sebuah poster terdapat simbol-

simbol sederhana yang memiliki makna tertentu (Sulistriyani & Kuntoro, 2021). 

Desain poster yang menarik, unik (Sudiani, 2016), dan komunikatif dapat menarik 
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minat pembaca. Unsur visual dan verbal pada poster memilik daya tarik untuk 

pembaca (Permatasari, 2020).  

  Penelitian ini berupaya untuk menganalisis pemaknaan tanda visual dan 

verbal yang terdapat pada poster wisata digital di Bangkalan, Madura dengan 

menggunakan pendekatan semiotik. Penulis melakukan penelusuran terkait kajian 

semiotika yang sudah pernah diteliti. Penelitian tentang semiotika pernah 

dilakukan oleh Kolly (2013) terkait semiotika pada iklan; Perdana (2015) terkait 

semiotika pada unsur non-verbal poster; Pujiati (2015) tentang semiotika pada 

iklan; Suciyanto (2016) menemukan bahwa makna poster bergantung 

pengetahuan peneliti; Anggasta & Franzia (2016) tentang semiotik visual pada 

poster; Kartika, dkk., (2016) meneliti tanda pada iklan; Agustina (2017) meneliti 

semiotik pada cerita pendek; Riwu & Pujiati (2018) semiotik pada film; Viatra 

(2019) meneliti makna visual pada poster Obama; Persada (2020) meneliti poster 

pada film; Al-Naimat, Ghazi (2019) meneliti tanda di platform online di Jordania; 

(Al-Ghamdi, 2020) meneliti multimodal di media sosial; Wulandari & Islam 

(2020) meneliti semiotik pada poster; Widiadnya (2020) tentang tanda visual dan 

verbal pada iklan; Riaz & Shaban (2020) meneliti semiotik pada lukisan dengan 

perspektif gender; Burhanudin dkk. (2021) dimensi pada poster; Mustafa & 

Syahriani (2021) meneliti tanda visual pada poster Covid-19; Maharani dkk. 

(2021) meneliti semiotika pada poster; Sitompul dkk. (2021) meneliti semiotika 

pada poster video klip; Pujiati dkk. (2021) meneliti semiotika pada komik strip; 

Utami dkk. (2021) meneliti semiotik pada poster film; Andina dkk. (2021); 

meneliti semiotik pada iklan sampo; Ropiah dkk. (2022) meneliti tentang semiotik 

pada batik; Susanti & Prameswari (2022) meneliti semiotika pada poster siswa; 

Yulius (2022) meneliti semiotika pada poster bidan; Anwar (2022) meneliti 

semiotika pada film; Marsheilo & Tamburian (2022) meneliti semiotika Iklan 

Aqua Kids; Husna & Hero (2022) meneliti semiotika pada iklan rokok; Effendi & 

Akhadiyatni (2023) meneliti semiotika pada poster; Suyatno & Pujiati (2023) 

meneliti semiotik pada lirik lagu; Laksani & Pandanwangi (2023) meneliti 

semiotika pada iklan; dan Amri & Pratiwi (2023) meneliti semiotik pada poster 

film. 
Penelitian ini berupaya untuk mengisi kerumpangan penelitian terdahulu 

dengan menggunakan data dari 3 poster wisata di Bangkalan Madura yang ditulis 

dalam 3 bahasa (Madura, Indonesia, dan Inggris) serta dilengkapi dengan visual 

gambar yang berisi kearifan lokal masyarakat Madura. Sampel yang digunakan 

sebanyak 3 data ini sudah mewakili populasi penelitian karena hanya ditemukan 

data sebanyak 5 poster wisata yang ditulis dengan menggunakan 3 bahasa dan 

juga kearifan lokal masyarakat Madura. Fenomena terkait dengan belum 

optimalnya pariwisata di Bangkalan ini tentunya harus dicarikan solusi sehingga 

jumlah wisatawan dapat meningkat. Salah satunya adalah penggunaan poster 

wisata digital yang disebarluaskan melalui media sosial. Digitalisasi telah 

mengalami perkembangan yang sangat pesat sehingga segala sesuatu yang bersifat 

digital seperti penggunaan poster digital ini bisa diminati oleh masyarakat untuk 

mendapatkan informasi terkait dengan tempat wisata di Bangkalan.  

Penelitian ini ingin mengkaji pemaknaan pesan yang terdapat pada poster 

wisata digital melalui pendekatan keilmuan semiotik dari Saussure. Semiotika 

merupakan ilmu tentang tanda-tanda. Bagi Saussure penanda dan petanda tidak 

dapat dipisahkan (Martinet, 2010). Saussure menekankan kesepakatan sosial di 

antara komunitasnya (Nuriarta, 2016). Penanda berarti struktur tanda sedangkan 
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petanda adalah konsep makna (Patriansah, 2020). Suatu petanda tidak mungkin 

lepas dari penanda (Sobur, 2017). Penelitian ini dilakukan sebagai upaya untuk 

menganalisis pemaknaan secara visual dan verbal pada poster wisata digital 

melalui gambar, teks, dan warna yang terdapat pada poster. Implikasi penelitian 

ini yaitu masyarakat dapat memahami makna ajakan yang ditampilkan secara 

visual dan verbal untuk mengunjungi tempat wisata di Bangkalan, Madura. 

Dengan adanya pemahaman terhadap pesan atau makna yang disampaikan melalui 

poster wisata digital tersebut diharapkan pembaca tertarik untuk berkunjung ke 

tempat wisata di Bangkalan, Madura yang memiliki potensi wisata alam yang 

sangat indah dan menarik untuk dikunjungi.  

 

METODE 

Penelitian ini dilakukan untuk menemukan pemaknaan yang terdapat pada 

poster wisata digital di Bangkalan Madura. Penelitian dengan desain deskriptif 

kualitatif menggunakan pendekatan interpretatif. Pendekatan deskriptif kualitatif 

memiliki tujuan untuk memahami fenomena dan menjelaskan dalam bentuk kata 

dan bahasa (Moleong, 2017). Interpretasi data dilakukan untuk melakukan 

penggalian informasi terkait data lapangan dan juga pemaknaan terhadap tanda-

tanda yang terdapat pada poster wisata digital. Interpretasi harus berdasarkan data-

data konkret (Patriansah dkk., 2021). Cara membaca tulisan atau visual 

dipengaruhi oleh budaya (Hermawan, 2013). Adapun tanda simbolik memiliki 

hubungan dengan objek secara konvensional (Rahayu, 2021). 

Penelitian ini dilakukan di wilayah Bangkalan, Madura. Pemilihan 

Bangkalan, Madura sebagai objek kajian karena kota ini memiliki potensi alam 

yang bagus dan menarik untuk dikunjungi. Adapun poster wisata di Bangkalan ini 

memiliki desain dengan kearifan lokal dan penggunaan 3 bahasa (Inggris, 

Indonesia, dan Madura) sehingga menarik untuk diteliti.  

Pada penelitian ini, peneliti menjadi instrumen kunci untuk mendapatkan 

data penelitian. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan teknik 

dokumentasi dengan cara mendokumentasikan poster wisata digital di wilayah 

Bangkalan. Untuk memastikan kevalidan data penelitian, peneliti melakukan cek 

validasi keaslian poster melalui media sosial.  

Tahapan yang digunakan peneliti dalam pengumpulan data yaitu: 1) peneliti 

mencari informasi di media sosial untuk mendapatkan poster wisata digital sesuai 

dengan karakteristik yang ditentukan dalam penelitian yaitu poster wisata yang 

menarik dengan kearifan lokal Madura, menggunakan 3 bahasa (Inggris, 

Indonesia, dan Madura), serta sudah diunggah di media sosial; 2) data yang telah 

terkumpul kemudian dikelompokkan secara jelas sesuai dengan tujuan penelitian 

untuk melakukan pemaknaan tanda dengan pendekatan semiotik Saussure. 

Pemilihan teori Saussure ini atas anggapan bahwasannya dalam desain poster 

terdapat tanda-tanda yang bisa berupa tanda visual dan verbal sehingga lebih 

cocok digunakan untuk menganalisis data; 3) data dikelompokkan sesuai dengan 

pemaknaan tanda visual, tanda verbal, dan tanda gambar sesuai dengan poster 

wisata. 

Teknik analisis data yang dilakukan dalam penelitian ini mengacu pada teori 

Saussure. Adapun langkah-langkah yang dilakukan dalam analisis adalah tahapan 

pertama yaitu melakukan analisis pemaknaan visual dengan cara memberikan 
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pemaknaan dari tanda-tanda visual yang terdapat pada poster wisata dan membuat 

interpretasi terhadap pemaknaan visual tersebut. Langkah kedua yaitu melakukan 

analisis pemaknaan verbal dengan cara memberikan pemaknaan dari tanda-tanda 

verbal yang terdapat pada poster wisata dan membuat interpretasi terhadap 

pemaknaan verbal tersebut. Langkah terakhir adalah membuat interpretasi dan 

penarikan simpulan terhadap pemaknaan verbal dan visual pada poster wisata 

digital sehingga ditemukan benang merah maksud dan tujuan dari pembuatan 

poster wisata digital tersebut. Pada tahapan ini peneliti melakukan analisis dan 

menghubungkan hasil penelitian ini dengan penelitian terdahulu. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Paragraf ini berisi uraian terkait dengan analisis tanda visual dan verbal pada 

poster wisata digital dengan menggunakan teori dari semiotika dari Saussure. 

Analisis tanda menurut Saussure adalah segala sesuatu seperti warna, isyarat, dan 

lain-lain yang mempresentasikan selain dirinya (Danesi, 2010). Data pada 

penelitian ini sebanyak 3 poster wisata digital yang telah diunggah ke media 

sosial. Berdasarkan analisis data ditemukan penggunaan tanda visual dan tanda 

verbal pada poster wisata digital yang terdapat di wilayah Bangkalan, Madura. 

Berikut ini tabel temuan penggunaan tanda verbal dan visual yang terdapat pada 

poster wisata digital: 

 

Tabel 1. Tanda Visual dan Verbal pada Poster Wisata 
No. Urut Data Visual Gambar Verbal Teks Visual gambar 

dan Teks 

Visual Warna 

D.01 3 2 1 1 

D.02 2 2 1 1 

D.03 3 1 2 1 

Total Data 8 5 4 3 

Persentase 40% 25% 20% 15% 

 

Temuan penelitian ini membuktikan bahwa poster wisata digital dibuat 

dengan menggunakan tanda-tanda tertentu seperti tanda visual dan juga verbal. 

Hasil temuan penelitian menunjukkan bahwa tanda yang digunakan terdiri atas 

tanda visual dan tanda verbal. Tanda visual terdiri dari visual gambar dan visual 

warna. Secara keseluruhan terdapat 8 tanda berupa visual gambar atau 40%, 

verbal teks sebanyak 5 data atau 25%, visual gambar dan teks sebanyak 4 data 

atau 20 %, dan visual warna sebanyak 3 data atau 15%. Dari temuan ini dapat 

disimpulkan bahwa penggunaan tanda visual yang paling dominan adalah 

penggunaan visual gambar yang terdapat pada poster wisata digital. Pada 

penggunaan poster yang ditujukan untuk memberikan informasi kepada pembaca 

maka penggunaan gambar yang menarik untuk menunjukkan fasilitas dari adanya 

sebuah tempat wisata dan gambaran umum tempat wisata akan memberikan poin 

tersendiri kepada pembaca untuk berkunjung ke suatu tempat wisata.  

Temuan penelitian ini memiliki kesamaan dengan penelitian terdahulu yang 

dilakukan oleh Permatasari (2020), Yulius (2022), Aldiansyah dkk. (2023). Pada 

penelitian ini ditemukan bahwa terdapat penanda visual dan verbal yang memiliki 

makna tertentu yang dapat menarik pembaca. Unsur visual dan verbal pada poster 

memilik daya tarik untuk pembaca (Permatasari, 2020). Dari hasil temuan ini 

dapat diinterpretasikan bahwa tanda visual dan gambar yang terdapat pada poster 

memiliki makna yang dapat menarik minat pembaca (Yulius, 2022). Hasil 
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penelitian ini juga selaras dengan penelitian Aldiansyah dkk. (2023) yang 

menemukan bahwa terdapat hubungan antara penanda dan petanda berdasarkan 

elemen pembentuk poster. Dari hasil penelitian ini ditemukan bahwasnya elemen 

pembentuk poster yang terdiri dari penanda dan petanda visual maupun verbal 

memiliki hubungan sehingga pesan yang ingin disampaikan kepada pembaca 

untuk berkunjung ke Madura dapat terwujud.  

Penggunaan verbal teks sebanyak 5 data atau 25 % bermakna bahwasannya 

di dalam pembuatan poster perlu adanya perhatian khusus untuk membuat tulisan 

yang menarik dan juga kalimat ajakan yang menarik sehingga pembaca tertarik 

untuk mengunjungi tempat wisata di Bangkalan, Madura. Hal ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Mustafa & Syahriani (2021) yang menemukan 

bahwa pemaknaan verbal pada poster covid berisi ajakan kepada pembaca untuk 

melindungi diri dari virus Covid-19. Penggunaan tanda berupa visual dan gambar 

sebanyak 4 data atau 20% pada poster menunjukkan bahwa di dalam pembuatan 

poster juga sangat penting untuk membuat tanda dengan menampilkan verbal teks 

dan juga gambar yang menarik. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan 

Mustafa & Syahriani (2021) yang menemukan bahwa pemaknaan visual dan 

gambar pada poster Covid berisi ajakan kepada pembaca untuk melindungi diri 

dari virus Covid-19. 

Pemakaian tanda berupa visual warna sangat penting dalam sebuah poster 

wisata untuk menarik minat pembaca agar mengunjungi tempat wisata tersebut. 

Dalam penelitian ini ditemukan visual warna pada poster sebanyak 3 data atau 15 

%. Hal ini menunjukkan bahwa warna berpengaruh dalam desain poster wisata 

digital, misalnya warna hijau tosca yang menunjukkan ketenangan dan kesabaran 

(Yulius, 2022).  

Analisis Tanda pada Poster Wisata Taman Wisata Laut Labuhan 

Gambar 1 menunjukkan media poster wisata digital yang dibuat pada kertas 

ukuran A3 dengan tampilan portrait Media. Poster digunakan untuk mengajak 

pembaca agar berkunjung ke taman wisata laut Labuhan. Dalam menggunakan 

kalimat ajakan, pembuat poster menggunakan bahasa yang mudah dipahami oleh 

pembaca yang ditandai dengan penggunaan kalimat ajakan dalam bahasa 

Indonesia, Madura, dan Inggris). 

Pada poster terlihat bahwa kalimat ajakan yang digunakan berbentuk verba 

direktif ajakan yang berfungsi untuk mengajak pembaca mengunjungi sebuah 

tempat yaitu Taman Wisata Laut Labuhan. Tuturan direktif dimaksudkan untuk 

melakukan tindakan sesuai keinginan penutur (Searle, 1969) serta mengharapkan 

orang lain melakukan atau tidak melakukan sesuatu (Leech, 1983) dan berupaya 

agar petutur melakukan sesuatu (Mey, 1993). 

Pada Gambar 1 terlihat bahwa terdapat kalimat ajakan dengan menggunakan 

3 bahasa yaitu: 

 
Yuk pergi ke Taman Wisata Laut Labuhan!!      (Indonesia) 

Majuh entar ka Taman Wisata Laut Labuhan!!   (Madura) 

Let’s go to Marine Tourism Park Labuhan!!       (Inggris) 
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Gambar 1. Poster “Taman Wisata Laut Labuhan” 

 

Pada poster terlihat sebuah foto yang menunjukkan keindahan alam Taman 

Wisata Laut Labuhan digambarkan secara jelas di dalam poster. Kemudian di 

bawah diikuti oleh 3 gambar kecil yang merupakan bagian dari panorama alam di 

tempat wisata tersebut. Di bawah gambar tersebut terdapat headline dari poster 

yang bertuliskan “Taman Wisata Laut Labuhan” dengan tulisan sedang berwarna 

biru. Di bawahnya terdapat tiga kalimat ajakan yang ditulis dengan font lebih kecil 

berwarna biru dalam 3 bahasa. Di bagian bawah ditampilkan sebuah informasi 

mengenai lokasi wisata tersebut yaitu berada di Desa Labuhan, Kecamatan 

Sepulu, Kabupaten Bangkalan, Jawa Timur 69154. Pada bagian bawah dari poster 

ditampilkan ikon dari Madura sebagai upaya untuk memperkenalkan budaya 

Madura kepada masyarakat. Ikon tersebut adalah karapan sapi dan laki-laki 

penunggang sapi, tokoh Madura (Sakera dan Marlena), Jembatan Suramadu, dan 

Sate Madura. Penggunaan ikon yang terdapat pada sebuah poster sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Wulandari & Islam (2020) yang menemukan 

bahwa pemaknaan sebuah poster film dapat diketahui melalui pemaknaan visual 

dan verbal serta ikon dan simbol yang terdapat pada poster film.  

Analisis Pesan pada Poster Wisata Taman Laut Labuhan 

Visual teks yang terdapat pada poster wisata tersebut berisi ajakan kepada 

pembaca untuk mengunjungi Taman Wisata laut Labuhan yang berada di 

Labuhan, Bangkalan Jawa Timur. Melalui pewarnaan yang senada dengan warna 

laut dan juga gambar visual yang menarik dari tempat wisata Taman Laut 

Labuhan ini diharapkan dapat meningkatkan keinginan pembaca untuk 

berkunjung ke Taman Laut Labuhan. Pesan yang ingin disampaikan kepada 

pembaca secara jelas dapat dilihat melalui kalimat yang dituturkan dengan 

menggunakan verba direktif ajakan yang berfungsi untuk mengajak pembaca agar 

berkunjung ke Taman Wisata Laut Labuhan. Tuturan tersebut secara jelas 

mengajak pembaca poster untuk berkunjung ke Taman Wisata Laut Labuhan. 

Secara jelas terlihat bahwa poster tersebut dibuat dengan tujuan untuk 

mempromosikan Taman Wisata Laut Labuhan. Hal ini sejalan dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Wulandari & Islam (2020) yang menemukan bahwa poster 

film berfungsi sebagai media promosi kepada masyarakat.  
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Analisis Tanda pada Poster Wisata Pantai Martajasah 

 

 

Gambar 2. Poster “Pantai Martajasah” 

 

Gambar 2 menunjukkan bahwa media poster wisata digital dibuat pada 

kertas ukuran A3 dengan tampilan portrait Media. Poster digunakan untuk 

mengajak pembaca agar berkunjung ke Pantai Martajasah. Kalimat ajakan mudah 

dipahami oleh pembaca. Poster juga dibuat dengan bahasa yang unik dan menarik 

dengan menghadirkan 3 bahasa yaitu (Indonesia, Madura, dan Inggris). Kalimat 

ajakan yang digunakan pada poster dapat dilihat pada tanda verbal berupa kalimat 

ajakan berikut. 

 
Ayo pergi ke Pantai Martajasah!!       (Indonesia) 

Majuh entar ka Pantai Martajasah!! (Madura) 

Let’s go to Pantai Martajasah!!          (Inggris) 

 

Pada poster terlihat bahwa kalimat ajakan yang digunakan berbentuk verba 

direktif ajakan yang berfungsi untuk mengajak pembaca mengunjungi sebuah 

tempat yaitu Pantai Martajasah. Tuturan direktif dimaksudkan untuk melakukan 

tindakan sesuai keinginan penutur (Searle, 1969) serta mengharapkan orang lain 

melakukan atau tidak melakukan sesuatu (Leech, 1983) dan berupaya agar petutur 

melakukan sesuatu (Mey, 1993). Pada poster Pantai Martajasah terlihat ada satu 

gambar besar yang diletakkan sebagai background poster menunjukkan keindahan 

alam Pantai Martajasah. Kemudian di tengah poster terdapat 3 gambar kecil yang 

merupakan bagian dari panorama alam di tempat wisata tersebut. Gambar tersebut 

dibuat sebagai upaya untuk memperlihatkan keindahan alam di pantai Martajasah. 

Kemudian di bawah gambar tersebut terdapat headline dari poster yang 

bertuliskan “Pantai Martajasah” dengan tulisan sedang berwarna putih diikuti 

tulisan kecil “Madura Pride”. Kalimat ajakan yang terdapat di dalam 3 bahasa ini 

menunjukkan sebuah pesan untuk pembaca agar berkunjung ke pantai Martajasah. 

Di bagian atas ditampilkan sebuah informasi mengenai lokasi wisata tersebut 

yaitu berada di Jalan Raya Kramat, Area Sawah, Mertajasah, Kec. Bangkalan, 

Kabupaten Bangkalan, Jawa Timur. Adapun bagian bawah dari poster ditampilkan 

ikon dari Madura sebagai upaya untuk memperkenalkan budaya Madura kepada 

masyarakat. Ikon tersebut berupa tokoh Madura (Sakera dan Marlena), dan 
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Jembatan Suramadu. Penggunaan ikon yang terdapat pada sebuah poster sejalan 

dengan penelitian yang dilakukan oleh Wulandari & Islam (2020) yang 

menemukan bahwa pemaknaan sebuah poster film dapat diketahui melalui 

pemaknaan visual dan verbal serta ikon dan simbol yang terdapat pada poster 

film.  

Analisis Pesan pada Poster Wisata Pantai Martajasah 

Visual teks yang terdapat pada poster wisata tersebut berisi ajakan kepada 

pembaca untuk mengunjungi pantai Martajasah yang berada di Martajesah, 

Bangkalan Jawa Timur. Melalui pewarnaan yang senada dengan warna laut dan 

juga gambar visual yang menarik dari tempat wisata pantai Martasajah ini 

diharapkan dapat meningkatkan keinginan pembaca untuk berkunjung ke pantai 

tersebut. Keindahan panorama wisata dan juga ikon dari Madura ini bisa dijadikan 

sebagai penarik minat masyarakat untuk berkunjung ke pantai Martajasah, 

Bangkalan, Madura. Pesan yang ingin disampaikan kepada pembaca secara jelas 

dapat dilihat melalui kalimat yang dituturkan dengan menggunakan verba direktif 

ajakan yang berfungsi untuk mengajak pembaca agar berkunjung ke Pantai 

Martajasah. Tuturan tersebut secara jelas mengajak pembaca poster untuk 

berkunjung ke Pantai Martajasah. Secara jelas terlihat bahwa poster tersebut 

dibuat dengan tujuan untuk mempromosikan Pantai Martajasah. Hal ini sejalan 

dengan penelitian yang dilakukan oleh Wulandari & Islam (2020) yang 

menemukan bahwa poster film berfungsi sebagai media promosi kepada 

masyarakat.  

Analisis Tanda pada Poster Wisata Bukit Jaddih 

 

 

Gambar 3. Poster “Bukit Jaddih” 

 

Gambar 3 menunjukkan media poster wisata digital yang dibuat pada kertas 

ukuran A3 dengan tampilan portrait Media. Poster ini digunakan untuk mengajak 

pembaca agar berkunjung ke Bukit Jaddih. Dalam menggunakan kalimat ajakan, 

pembuat poster menggunakan bahasa yang mudah dipahami oleh pembaca yang 

ditandai dengan penggunaan kalimat ajakan dalam bahasa Indonesia, Madura, dan 

Inggris). Pada poster tersebut terlihat bahwa terdapat kalimat ajakan dengan 

menggunakan 3 bahasa yaitu: 

 
Mari berlibur ke Bukit Jaddih!!          (Indonesia) 

Majuh liburan ka Bukit Jaddih!!         (Madura) 
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Let’s go on vacation to Bukit Jaddih!! (Inggris) 
 

Pada poster terlihat bahwa kalimat ajakan yang digunakan berbentuk verba 

direktif ajakan yang berfungsi untuk mengajak pembaca mengunjungi sebuah 

tempat yaitu Bukit Jaddih. Tuturan direktif dimaksudkan untuk melakukan 

tindakan sesuai keinginan penutur (Searle, 1969) serta mengharapkan orang lain 

melakukan atau tidak melakukan sesuatu (Leech, 1983) dan berupaya agar petutur 

melakukan sesuatu (Mey, 1993).  

Pada poster di atas terlihat ada satu gambar besar yang diletakkan sebagai 

background poster menunjukkan keindahan alam Bukit Jaddih. Di tengah poster 

terdapat 3 gambar kecil yang merupakan bagian dari panorama alam di tempat 

wisata tersebut. Gambar tersebut dibuat sebagai upaya untuk memperlihatkan 

keindahan alam Bukit Jaddih. Di bagian atas poster tersebut terdapat headline dari 

poster yang bertuliskan “Bukit Jaddih” dengan tulisan sedang berwarna putih 

diikuti tulisan kecil “Madura Pride”. Tulisan ini sebagai informasi bahwa poster 

tersebut berisi tentang Bukit Jaddih. Kemudian di bawahnya terdapat tiga kalimat 

ajakan yang ditulis dengan huruf lebih kecil berwarna biru muda dalam 3 bahasa. 

Pada bagian bawah ditampilkan sebuah informasi mengenai lokasi wisata tersebut 

yaitu berada di Jalan, Parseh, Kec. Socah, Kabupaten Bangkalan, Jawa Timur 

69161. Tulisan tersebut memberikan informasi terkait dengan lokasi wisata 

sehingga memudahkan pembaca yang ingin berkunjung ke tempat wisata tersebut. 

Adapun bagian bawah dari poster ditampilkan ikon dari Madura sebagai upaya 

untuk memperkenalkan budaya Madura kepada masyarakat. Ikon tersebut berupa 

tokoh Madura (Sakera dan Marlena). Penggunaan ikon yang terdapat pada sebuah 

poster sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Wulandari & Islam, 2020) 

yang menemukan bahwa pemaknaan sebuah poster film dapat diketahui melalui 

pemaknaan visual dan verbal serta ikon dan simbol yang terdapat pada poster 

film.  

Analisis Pesan pada Poster Wisata Bukit Jaddih 

Visual teks yang terdapat pada poster wisata tersebut berisi ajakan kepada 

pembaca untuk mengunjungi Bukit Jaddih yang berada di Jalan, Parseh, Kec. 

Socah, Kabupaten Bangkalan, Jawa Timur 69161. Melalui pewarnaan yang 

senada dengan warna bukit dan juga gambar visual yang menarik dari tempat 

wisata bukit Jaddih ini diharapkan dapat meningkatkan keinginan pembaca untuk 

berkunjung ke bukit tersebut. Keindahan panorama wisata dan juga ikon dari 

Madura ini bisa dijadikan sebagai penarik minat masyarakat untuk berkunjung ke 

Bukit Jaddih, Bangkalan, Madura. Pesan yang ingin disampaikan kepada pembaca 

secara jelas dapat dilihat melalui kalimat yang dituturkan dengan menggunakan 

verba direktif ajakan yang berfungsi untuk mengajak pembaca agar berkunjung ke 

Bukit Jaddih seperti terlihat pada tuturan berikut. 

 
Mari berlibur ke Bukit Jaddih!!          (Indonesia) 

Majuh liburan ka Bukit Jaddih!!         (Madura) 

Let’s go on vacation to Bukit Jaddih!! (Inggris) 

 

Tuturan tersebut secara jelas mengajak pembaca poster untuk berkunjung ke 

Bukit Jaddih. Hal ini menunjukkan bahwa poster tersebut dibuat dengan tujuan 

untuk mempromosikan Bukit Jaddih. Temuan ini sejalan dengan penelitian yang 
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dilakukan oleh Wulandari & Islam (2020) yang menemukan bahwa poster film 

berfungsi sebagai media promosi kepada masyarakat.  

Poster wisata digital di Bangkalan yang dibuat dengan 3 bahasa bertujuan 

sebagai media promosi kepada masyarakat umum agar mengunjungi tempat 

wisata tersebut. Berdasarkan analisis terhadap pemaknaan tanda visual dan verbal 

yang terdapat pada poster wisata menunjukkan bahwa poster wisata memiliki 

makna ajakan kepada pembaca untuk berkunjung ke tempat wisata di Bangkalan, 

Madura. Pada pemaknaan pesan dapat digambarkan bahwa poster berisi tuturan 

direktif kategori ajakan (Itaristanti dkk, 2019). Tuturan ini bersifat mengajak 

orang lain untuk berkunjung ke tempat wisata di Bangkalan, Madura. Secara 

bentuk lingual, dapat disimpulkan bahwa penggunaan tuturan direktif ajakan yang 

terdapat pada penanda verbal teks ini diharapkan mampu mendorong pembaca 

untuk mengunjungi tempat wisata tersebut. Pada penggunaan visual dalam bentuk 

gambar maupun warna juga merupakan representasi yang dapat dimaknai melalui 

penanda dan petanda yang terdapat dalam gambar tersebut. Visual warna pada 

poster memberikan gambaran yang indah terhadap tempat wisata. Tidak hanya itu, 

dalam menyampaikan pesan kepada pembaca melalui tanda dan penanda, terdapat 

relasi yang kuat sebagai bentuk representasi dari gambaran nyata tentang tempat 

wisata yang ada di Bangkalan, Madura. 

 

SIMPULAN 

Secara umum kajian ini membuktikan bahwa teori semiotik Saussure dapat 

digunakan sebagai analisis untuk melihat pemaknaan yang terdapat pada poster. 

Rekomendasi yang diberikan bagi Dinas Pariwisata dan Kebudayaan untuk 

mengaplikasikan teori semiotik dalam merancang poster yang mudah dipahami 

oleh pembaca sehingga diharapkan pariwisata di Bangkalan akan semakin 

berkembang. Penelitian ini hanya terbatas pada pemaknaan verbal dan visual pada 

poster wisata digital sehingga diperlukan penelitian lanjutan untuk memahami 

hubungan relasi makna serta kearifan lokal dan mitos masyarakat Madura dengan 

menggunakan kajian semiotika Barthes. Tidak hanya itu, kajian ini belum 

mengkaji keefektifan penggunaan tuturan ajakan pada poster wisata digital 

sehingga dapat meningkatkan jumlah wisatawan di Bangkalan Madura.  
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